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Sumber daya insani (intellectual capital) pada perbankan syari’ah 
harus mengerti dan memahami tentang ekonomi syari’ah. Perbankan 
syari’ah memiliki karakteristik yang berbeda dari perusahaan lain 
dalam hal orientasi kinerjanya. Perbankan syariah melalui sumber 
daya insani dituntut untuk bekerja sesuai dengan prinsip dan etika 
bisnis syari’ah, salah satunya melalui penerapan tata kelola 
perusahaan (Islamic corporate governance) dan kepatuhan syari’ah 
(sharia compliance) agar dapat mencapai tujuan didirikannya bank 
syariah di dunia maupun akhirat yaitu sesuai dengan maqashid 
syari’ah (maqashid syari’ah index). 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
pengaruh islamic corporate governance terhadap maqashid syari’ah 
index pada BUS periode 2016-2020? dan Bagaimana peran 
intellectual capital dalam memoderasi pengaruh islamic corporate 
governance dan sharia compliance terhadap maqashid syari’ah index 
pada BUS periode 2016-2020?. Dengan tujuan penelitian untuk 
mengetahui dan menjelaskan pengaruh islamic corporate governance 
terhadap maqashid syari’ah index pada BUS periode 2016-2020 dan 
untuk mengetahui dan menjelaskan peran intellectual capital dalam 
memoderasi pengaruh islamic corporate governance dan sharia 
compliance terhadap maqashid syari’ah index pada BUS periode 
2016-2020.  
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitan kuantitatif 
dengan sumber data sukunder berupa laporan keuangan dan laporan 
pelaksanaan GCG BUS periode 2016-2020 secara lengkap. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 
sampel berjumlah 12 BUS dari populasi 14 BUS dengan teknik 
pengumpulan data melalui dokumentasi dan library research.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ICG berpengaruh terhadap 
MSI tetapi sharia compliance tidak berpengaruh. Kemudian 
intellectual capital memoderasi pengaruh ICG terhadap MSI tetapi 
tidak memoderasi pengaruh sharia compliance. Islamic corporate 
governance dan sharia compliance tidak mempunyai pengaruh 
terhadap intellectual capital dan Intellectual capital tidak berpengaruh 
signifikan terhadap maqashid syari’ah index.  
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A. Penegasan Judul 
     Penulis akan mengemukakan penegasan arti dan maksud 
dari beberapa istilah yang terkait dengan judul skripsi ini. 
Karena untuk menghindari adanya perbedaan dan kekeliruan 
makna dalam memahami pokok-pokok permasalahan dalam 
uraian selanjutnya. Penelitian yang penulis lakukan ini 
berjudul “PERAN INTELLECTUAL CAPITAL DALAM 
MEMODERASI PENGARUH ISLAMIC CORPORATE 
GOVERNANCE DAN SHARIA COMPLIANCE 
TERHADAP MAQASHID SYARI’AH INDEX PADA 
BANK UMUM SYARI’AH DI INDONESIA PERIODE 
2016-2020”. Adapun uraian istilah-istilah yang dikemukakan 
dalam judul adalah sebagai berikut: 
1. Peran 
     Peran adalah suatu kedudukan atau sesuatu yang 
memegang pimpinan terutama dalam terjadinya suatu hal 
atau peristiwa yang merupakan aspek dinamis. Dikatakan 
sebagai peran apabila seseorang sedang melaksanakan 
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. 
Peran menentukan apa yang diperbuatnya bagi 




2. Intellectual Capital 
     Intellectual capital merupakan suatu hal yang 
mempunyai potensi untuk dapat meningkatkan nilai 
tambah dalam perusahaan karena merupakan suatu aset 
yang tidak berwujud yang dimiliki perusahaan.2 
Intellectual capital memiliki peran yang sangat penting 
dan strategis di perusahaan yang mengacu pada 
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh suatu 
                                                     
1 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja 




kolektivitas sosial. Intellectual capital mewakili sumber 




     Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari suatu 
peristiwa (benda, orang) yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan atau perbuatan seseorang. 
3 
4. Islamic Corporate Governance 
     Islamic corporate governance adalah prinsip tata 
kelola perusahaan yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip Syari’ah Islam. Dengan cara mengarahkan kepada 
nilai-nilai sosial dan moral yang berlandaskan aturan-




5. Sharia Compliance 
     Sharia compliance adalah aturan-aturan syari’ah yang 
berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam untuk dapat 
diterapkan di setiap kegiatan operasional perbankan 
syari’ah dan hal-hal yang terkait. Indikator Sharia 
compliance merupakan hal yang sangat penting dalam 
penerapan tata kelola perusahaan, di mana indikator yang 
ada pada sharia compliance sangat mendukung untuk 
terciptanya kepatuhan bank syari’ah terhadap seluruh 
ketentuan Bank Indonesia. Salah satunya seperti budaya 





                                                     
2 Anisa Nur Khasanah, “Pengaruh Intellectual Capital dan Islamicity 
Performance Index Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syari’ah Di 
Indonesia”, Jurnal Nominal, Vol. 1 no. 1, (2016): 2. 
3 Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasiona, 2018). 1045. 
4Asrori, “Implementasi Islamic Corporate Governance dan Implikasinya 
Terhadap Kinerja Bank Syari’ah”, Jurnal Dinamika Akuntansi, Vol. 6 no 1, 
(2014): 92, https://doi.org/10.15294/jda.v6i1.3249 
5Budi Sukardi, “Kepatuhan Syari’ah (Sharia Compliance) dan Inovasi 





6. Maqashid Syari’ah Index 
     Maqashid syari’ah merupakan suatu metode 
pengukuran kinerja perbankan syari’ah berdasarkan 
maqashid syari’ah index. Dengan beberapa indikator 
yang harus diterapkan seperti indikator pendidikan 
individu, penciptaan keadilan, dan pencapaian 
kesejahteraan dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai 
dari suatu penetapan hukum untuk di dunia dan di 
akhirat. Dalam metode ini  setiap kegiatan yng dilakukan 
harus sesuai dengan prinsip syari’ah dan tidak boleh 
dilanggar sedikit pun termasuk bank syari’ah.
6 
7. Bank Umum Syari’ah 
     Bank Umum Syari’ah adalah bank syari’ah yang 
dalam menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 





B. Latar Belakang Masalah 
     Penduduk yang mayoritasnya beragama Islam di dominasi 
oleh negara indonesia, mengapa demikian. Karena Indonesia 
sudah dijadikan pasar yang potensial dalam pengembangan 
keuangan syari’ah berkat banyaknya penduduk yang 
beragama Islam. Perbankan syari’ah merupakan salah satu 
lembaga keuangan syari’ah yang sedang mengalami 
pertumbuhan, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 21 
tahun 2008 tentang Perbankan Syari’ah bahwasannya 
perkembangan perbankan syari’ah akan semakin memperkuat 
dan mendorong eksistensi dalam perkembangannya. Maka 
dari itu, perbankan syari’ah merupakan salah satu unsur dari 
perbankan nasional yang diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang optimal sebagai lembaga intermediasi dalam 
mendukung pembangunan ekonomi nasional berdasarkan 
                                                     
6Eva Muzlifah, “Maqashid Syari’ah Sebagai Paradigma Dasar Ekonomi 
Islam”, Jurnal Ekonomi Dan Hukum Islam”, Vol.3 no. 2, (2013): 178. 




dari pernyataan Peraturan Bank Indonesia Nomor 
15/13/PBI/2013 tentang Bank Umum Syari’ah. 
8
 
     Industri perbankan syari’ah di Indonesia saat ini sudah 
mulai berkembang dengan terlihatnya peningkatan yang 
cukup pesat dan sudah memiliki tempat yang memberikan 
pengaruh dalam lingkungan perbankan nasional. Sesuai 
dengan data statistik perbankan syari’ah posisi Januari 2020, 
telah terdapat 14 Bank Umum Syari’ah (BUS), 20 Unit 
Usaha Syari’ah (UUS), serta 168 Bank Pembiayaan Rakyat 
Syari’ah (BPRS) di Indonesia. Bertambahnya BUS di 
Indonesia tidak terlepas dengan perkembangan aset yang 
dimilikinya. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Perbankan Syari’ah di Indonesia 
Sumber : Snapshot Perbankan Syari’ah per Tahun (OJK) 
 
     Dari tabel 1.1 di atas , dapat dilihat bahwasannya total aset 
bank umum syari’ah dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan yang cukup baik, berarti dalam hal ini sudah 
memberikan dampak positif bagi bank syari’ah dalam 
meningkatkan kinerjanya. Dilihat juga dari sisi jumlah bank 
umum syari’ah yang semula berjumlah 13 bank pada tahun 
2016 bertambah menjadi 14 bank pada tahun 2020. Hal ini 
mengindikasikan bahwa bank syari’ah semakin diminati 
sebagai lembaga keuangan yang terpercaya. Semakin 
                                                     
8 PBI Nomor 15/13/PBI/2013 tentang Bank Umum Syari’ah 
Indikator 2016 2017 2018 2019 2020 
Total Aset 254,184 288,027 316,691 322,95 375,16 




banyaknya jumlah Bank Syari’ah yang beroperasi di 
Indonesia, baik dalam bentuk Bank Umum Syari’ah (BUS) 
dan Unit Usaha Syari’ah (UUS) maka semakin banyak 
tantangan yang dihadapi Bank Syari’ah karena dengan adanya 
perkembangan tersebut persaingan bisnis menjadi lebih ketat. 
Hal ini mengharuskan perbankan syari’ah untuk 
meningkatkan kinerja dan inovasi bisnis agar dapat bersaing. 
 
Gambar 1.1 
Market Share Bank Syari’ah 
 
     Berdasarkan Gambar 1.1, dapat dilihat bahwa dari data 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai Market Share Bank 
Syari’ah per September 2020 yang terdiri dari Bank Umum 
Syari’ah (BUS), Unit Usaha Syari’ah (UUS), dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) masing-masing sebesar 
65,15%, 32,42% dan 2,43%. Market share perbankan syari’ah 
masih kecil dibandingkan dengan perbankan konvensional. 
Tetapi market share perbankan syari’ah menembus angka 5% 
pada tahun 2019 dan menjadi 6% pada tahun 2020. 
     Dalam lembaga keuangan syari’ah tentu membutuhkan 
sumber daya insani yang berbasis syari’ah, yang mengerti dan 
memahami tentang ekonomi syari’ah karena sangat penting 
bagi perusahaan karena sumber daya insani harus memiliki 
akhlak, skill dan kompetensi yang memperhatikan dua jenis 
amalan, yaitu amalan anggota badan dan amalan hati. Dengan 
amalan yang berlandaskan tauhid ia akan mampu mengawasi 




dijalankannya. Selain itu, setiap praktisi ekonomi syari’ah 
tidaklah sekedar mengandalkan profesionalisme yang bersifat 
keduniaan, namun juga harus lebih memperhatikan super 
struktur, yaitu segi aqidah, tsaqafah, fikrah, tradisi, dan kultur 
Islamnya. Setiap pelaku ekonomi syari’ah akan memahami 
bahwa aktivitas yang dijalankan tidak hanya bernilai duniawi, 
namun juga bernilai ukhrawi.9 
     Dalam berbagai perusahaan, perkembangan yang 
dikendalikan oleh informasi dan pengetahuan, membawa 
sebuah peningkatan perhatian pada modal intelektual atau 
intellectual capital. Intellectual capital merupakan salah satu 
pendekatan yang digunakan dalam penilaian dan pengukuran 
aset tidak berwujud yang telah menjadi fokus dalam berbagai 
bidang. Pada perusahaan yang sudah menerapkan manajemen 
yang berbasis pengetahuan, modal seperti sumber daya alam, 
sumber daya keuangan, dan aktiva fisik lainnya menjadi 
nomor dua dibandingkan dengan modal yang berdasarkan 
pengetahuan dan inovasi teknologi. Ini disebabkan dengan 
menggunakan ilmu dan teknologi kita dapat menggunakan 
modal lainnya secara efisien dan ekonomis yang pada 
nantinya akan meningkatkan kinerja perusahaan. Untuk dapat 
bersaing, SDI perbankan syari’ah harus dapat meningkatkan 
pelayanan yang baik kepada para nasabah dan koleganya, 
meningkatan kualitas produk, upgrade kemampuan dan 
keahlian karyawannya, dan memanfaatan teknoloogi 
informasi yang dapat menunjang segala kegiatannya.
10
 Pola 
manajemen berdasarkan pengetahuan mendorong perusahaan 
termasuk perbankan syari’ah untuk dapat mengelola 
intellectual capital secara efektif. Intellectual capital 
merupakan bagian dari aset tidak berwujud yang dimiliki 
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perusahaan. Aset tidak berwujud perusahaan seperti 
intellectual capital memiliki potensi untuk meningkatkan nilai 
tambah perusahaan. 
     Banyak sekali risiko-risiko yang dihadapkan oleh 
perbankan syariah dalam menjalankan aktivitas intermediasi 
keuangannya seperti risiko kredit, risiko pasar, risiko 
operasional, risiko illegal dan risiko reputasi, hal tersebut 
mengharuskan manajemen bank syari’ah untuk dapat 
mengelola sistem-sistem yang ada di dlamnya secara baik dan 
sangat hati-hati yang tidak hanya mengedepankan professional 
tetapi juga berintegritas tinggi. Dalam hal inilah peranan 
corporate governance menjadi sangat penting untuk dapat 
menciptakan tata kelola perusahaan yang baik. Indonesia 
sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, 
haruslah memahami dan mengetahui prinsip-prinsip good 
corporate governance dalam konteks keIslaman yang dikenal 
dengan sebutan Islamic corporate governance. Islam sebagai 
way of life selalu menyuarakan tentang pentingnya etika 
bisnis, nilai-nilai integritas dan kejujuran yang tak 
tergoyahkan. Entitas syari’ah di Indonesia saat ini semakin 
berkembang ditandai dengan munculnya berbagai jenis 
lembaga keuangan syari’ah Bisnis syari’ah yang semakin 
berkembang saat ini tentu saja haruslah berpegang teguh 
terhadap prinsip-prinsip syari’ah Entitas syari’ah tentunya 
memiliki perspektif tersendiri terhadap corporate governance 
yang merupakan cerminan perspektif Islam. 
     Tujuan dari sebuah usaha dalam perspektif syari’ah lebih 
terfokus pada kesejahteraan umat. Prinsip Islamic corporate 
governance mengacu pada Al-Quran dan Al-Hadits yang 
harus mengintegrasikan apsek peraturan yang didasarkan pada 
syari’ah dan ajaran moral Islam sebagai intinya. Dalam 
konteks membicarakan corporate governance dalam lembaga 
keuangan Islam, beberapa prinsip etika Islam yang relevan 
diantaranya adalah larangan riba, maysir dan gharar, 
melaksanakan perilaku hidup yang beretika dengan 




pengetahuan, rajin, kompeten di bidangnya, menjunjung 
tinggi kepentingan stakeholders, persaingan yang sehat, 
keterbukaan, kerahasian, harga dan upah yang adil. Selain Al- 
Qur’an dan Hadits, Ijtihad juga memiliki peranan penting 
yang digunakan untuk menjelaskan peraturan-peraturan yang 




     Islamic corporate governance (Tata Kelola Perusahaan 
Islami) adalah suatu cara untuk merancang di mana agen 
ekonomi, sistem hukum, dan tata kelola perusahaan dapat 
diarahkan oleh nilai-nilai moral dan sosial berlandaskan 
hukum. ICG mencoba untuk memadukan antara hukum Islam 
dengan model stakeholder dalam corporate governance. 
 
ِِۡعَميُىاِ ٱَِوقُوِِ َِوَزُصىىُهُِِّلَلُِٱفََضيََسي ِِۡىُمۡؤِمىُىَنِ ٱوَِِۥَعَميَُنۡم يِِم َِعٰ ًٰ ِإِىَ وَن ِۡىَغۡيبِِٱَوَصخَُسدُّ
َدةِِٱوَِ  :105)صوزةاىجىبت( ٥٠٢فَيُىَبِّئُُنمِبَِمبُِمىخُۡمِحَۡعَميُىَنِِىَشهَٰ
Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 
Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan”. 
 
     Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwasannya kita 
diperintahkan untuk bekerja sebagaimana mestinya, di mana 
kita diharuskan untuk melakukan pekerjaan yang tidak 
dilarang syariat. Sebab Rasulullah Shallahu’alaihi Wasalam 
telah menuntun kita dengan apa yang ada di As- Sunnah agar 
kita selalu berpegang kepadanya dalam melakukan setiap 
pekerjaan kita. Dan Allah mengetahui setiap pekerjaan yang 
kita kerjakan dan Allah akan memperlihatkan dengan sejelas- 
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     Sebagai industri keuangan yang berbasis pada agama, 
industri keuangan yang menjalankan aktivitas berbasis Islam 
karnanya secara ketat didikte oleh ajaran agama yakni Al-
Quran dan Sunnah Rasullulah SAW. Sistem keuangan Islam 
secara substansial berbeda dari industri keuangan yang masih 
menggunakan sistem konvensional ada kaitan yang erat antara 
aspek konseptual dan praktis dari aktivitas bisnis keuangan 
dan prinsip-prinsip Islam. Salah satu aspek yang membedakan 
industri keuangan syari’ah dan konvensional adalah perihal 
kepatuhan kepada prinsip syari’ah (sharia compliance). 
Kepatuhan syari’ah merupakan manifestasi pemenuhan 
seluruh prinsip syari’ah dalam lembaga yang memiliki wujud 
karakteristik, integritas dan kredibilitas bank syari’ah Dimana 
budaya kepatuhan tersebut adalah nilai, perilaku dan tindakan 
yang mendukung terciptanya kepatuhan bank syari’ah 
terhadap seluruh ketentuan Bank Indonesia. Kepatuhan 
syari’ah adalah bagian penting bagi industri keuangan syari’ah 
dalam segi pengelolaan (manajemen) maupun oprasionalnya 
yang didukung dengan mengharuskan keberadaan Dewan 
Pengawas Syari’ah (DPS) bagi setiap institusi keuangan 
berbasis syari’ah Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) bertugas 
mengawasi penerapan kontrak atau akad apakah penerapannya 




     Perbankan syari’ah pada sekarang ini juga dihadapkan 
pada kurangnya alat pengukuran kinerja keuangan yang sesuai 
dengan karakteristik bank syari’ah. Sebagai solusinya, banyak 
peneliti yang mengukur kinerja bank syari’ah dengan 
menggunakan pendekatan ukuran kinerja bank konvensional 
melalui rasio-rasio keuangan. Untuk itu Mohammed, 
Dzuljastri dan Taif mengembangkan pengukuran kinerja 
keuangan bank syari’ah berdasarkan maqashid syari’ah dalam 
jurnal yang berjudul “The Performance Measures of Islamic 
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Banking Based on the Maqashid Framework” menjadi solusi 
untuk mengukur kinerja bank syari’ah. Selanjutnya model 
MSI tersebut banyak digunakan oleh peneliti lainnya untuk 
mengukur kinerja bank syari’ah berdasarkan konsep maqashid 
syari’ah.14 
     Bank syari’ah dalam pengukuran kinerja keuangannya 
terdapat perbedaaan dengan bank konvesional, dalam 
penelitian ini metode yang digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan bank syariah adalah maqashid syari’ah yang diukur 
tidak hanya tingkat pengembalian laba saja tetapi ada 
indikator lainnya. Mohammed & Razak membuat pengukuran 
kinerja berbasis maqashid syari’ah yang disebut dengan 
pengukuran Maqashid Syari’ah Index (MSI) di mana setiap 
komponen yang ada pada bank syari’ah dituntut harus sesuai 
dengan prinsip syari’ah agar nantinya dapat mencapai tujuan 
di dunia dan di akhirat yang sesuai dengan (maqashid 
syari’ah).15 
     Dalam penelitian ini penulis akan meneliti peran dari 
variabel Intellectual capital apakah memperkuat atau 
memperlemah hubungan Islamic Corporate Governance dan 
Sharia compliance terhadap Maqashid Syari’ah Index Bank 
umum syari’ah di Indonesia.  
 
C. Batasan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diperlukan 
pembatasan masalah agar hasil yang diperoleh lebih jelas dan 
efesien. Maka dari itu, pembahasan yang dilakukan akan 
dibatasi seperti data yang digunakan diambil dari Laporan 
Keuangan Tahunan yang telah dipublikasi Bank Umum 
Syari’ah di Indonesia selama periode 2016-2020. 
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D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana pengaruh Islamic Corporate Governance 
terhadap Maqashid Syari’ah Index pada Bank Umum 
Syari’ah di Indonesia periode 2016-2020? 
a. Bagaimana pengaruh Islamic Corporate Governance 
terhadap peran Intellectual Capital pada Bank Umum 
Syari’ah di Indonesia periode 2016-2020? 
b. Bagaimana pengaruh Sharia Compliance terhadap 
Maqashid Syari’ah Index pada Bank Umum Syari’ah 
di Indonesia periode 2016-2020? 
c. Bagaimana Pengaruh Sharia Compliance terhadap 
peran Intellectual Capital pada Bank Umum Syari’ah 
di Indonesia periode 2016-2020? 
d. Bagaimana peran Intellectual Capital terhadap 
Maqashid Syari’ah Index pada Bank Umum Syari’ah 
di Indonesia periode 2016-2020? 
2. Bagaimana peran Intellectual Capital dalam memoderasi 
pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap 
Maqashid Syari’ah Index pada Bank Umum Syari’ah di 
Indonesia periode 2016-2020? 
3. Bagaimana peran Intellectual Capital dalam memoderasi 
pengaruh Sharia Compliance terhadap Maqashid 
Syari’ah Index pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia 
periode 2016-2020? 
 
E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
peelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Islamic 
Corporate Governance terhadap Maqashid Syari’ah 





a. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh 
Islamic Corporate Governance terhadap peran 
Intellectual Capital pada Bank Umum Syari’ah di 
Indonesia periode 2016-2020. 
b. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Sharia 
Compliance terhadap Maqashid Syari’ah Index pada 
Bank Umum Syari’ah di Indonesia periode 2016-
2020. 
c. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Sharia 
Compliance terhadap peran Intellectual Capital pada 
Bank Umum Syari’ah di Indonesia periode 2016-
2020. 
d. Untuk mengetahui dan menjelaskan peran 
Intellectual Capital terhadap Maqashid Syari’ah 
Index pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia 
periode 2016-2020. 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan peran Intellectual 
Capital dalam memoderasi pengaruh Islamic Corporate 
Governance terhadap Maqashid Syari’ah Index pada 
Bank Umum Syari’ah di Indonesia periode 2016-2020. 
3. Untuk mengetahui dan menjelaskan peran Intellectual 
Capital dalam memoderasi pengaruh Sharia Compliance 
terhadap Maqashid Syari’ah Index pada Bank Umum 
Syari’ah di Indonesia periode 2016-2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari setiap penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak berikut: 
1. Bagi peneliti 
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk 
menambah pengetahuan mengenai peran intellectual 
capital dalam memoderasi pengaruh Islamic corporate 
governance dan sharia compliance terhadap maqashid 






2. Bagi Bank Umum Syari’ah 
Peneilitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 
bank umum syari’ah dalam meningkatkan kinerja 
keuangan melalui pengaplikasian modal intelektual 
(Intellectual capital) yang dimiliki oleh SDI dibank 
umum syari’ah, pelaksanaan Islamic corporate 
gorvenance, dan kepatuhan terhadap prinsip syari’ah. 
3. Bagi Akademisi 
Dapat menambah pengetahuan mengenai peran 
intellectual capital dalam memoderasi pengaruh Islamic 
corporate governance dan sharia compliance terhadap 
maqashid syari’ah index pada bank umum syari’ah 
kemudian dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. 
 
G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
     Dalam melakukan penelitian ini penulis berusaha mencari, 
membaca dan mempelajari penelitian terdahulu yang terkait 
dengan materi penelitian yang akan penulis ambil untuk 
menjadi acuan. Dengan tujuan untuk membandingkan 
maupun menyempurnakan penelitian terdahulu. Dalam 
beberapa literatur yang penulis dapatkan, ada kaitannya 
dengan penulisan kajian ini seperti beberapa penelitian 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nono Hartono (2018) 
dengan judul Analisis Pengaruh Islamic Corporate 
Governance (ICG) dan Intellectual Capital (IC) terhadap 
Maqhasid Syari’ah Index (MSI) pada perbankan syari’ah 
di Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
baik ICG maupun iB-VAIC berpengaruh positif dan 
siginifikan terhadap MSI. Artinya pengungkapan item 
ICG dan pengelolaan IC akan berdampak pada 
peningkatan nilai MSI bank syari’ah. 
Perbedaan penelitian ini dengan yang akan peneliti tulis 
adalah tidak adanya variabel sharia compliance dan 
variabel intellectual capital masuk ke dalam variabel X 




(Z). Kemudian tahun pengamatan dalam penelitian 
terdahulu tersebut pada periode 2013-2017 sedangkan 
tahun pengamatan dalam penelitian ini adalah 2016- 
2020. 
 
2. Penelitian yang dilakukan Ulfa Maulida (2019) yang 
berjudul Analisis Pengaruh Intellectual capital Dan 
Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 
Keuangan Pada Bank Umum Syari’ah Di Indonesia 
Dengan Leverage Sebagai Variabel Moderasi Periode 
2016-2020. Hasil penelitian ini menunjukkan Variabel 
Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank Syari’ah 
Variabel Good Corporate Governance tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank Syari’ah 
Variabel Leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan (ROA) pada Bank Syari’ah Variabel Leverage 
tidak memoderasi pengaruh Intellectual capital terhadap 
kinerja keuangan. Variabel Leverage tidak memoderasi 
pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja 
keuangan.  
Perbedaan penelitian ini dengan yang akan peneliti tulis 
adalah tidak adanya variabel sharia compliance yang 
merupakan variabel X dan variabel moderasi dalam 
penelitian sebelumnya menggunakan variabel Laverage 
sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 
Intellectual Capital. kemudian terdapat perbedaan pada 
variabel Y, di mana pada penelitian sebelumnya 
menggunakan variabel kinerja keuangan sedangkan 
penelitian ini menggunakan variabel maqashid syari’ah 
index. 
3. Penelitian lain yang dilakukan oleh Shinta Agustina 
(2020) yang berjudul Pengaruh Sharia Compliance dan 
Islamic Corporate Governance terhadap Fraud Dengan 
Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening. Hasil 




menunjukkan bahwa Sharia compliance, ICG dan ROA 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Fraud. 
Sedangkan hasil analisis jalur atau path analysis 
menunjukkan bahwa variabel ROA dapat memediasi 
pengaruh PSR terhadap Fraud. Namun tidak dapat 
memediasi pengaruh masing- masing variabel IIR, IsIR, 
DD, DK, DKI, DPS, dan DKI terhadap Fraud.  
Perbedaan penelitian ini dengan yang akan peneliti tulis 
adalah pada variabel Y nya yaitu terhadap Fraud 
sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 
maqashid syari’ah index. Kemudian variabel moderasi 
pada penelitian sebelumnya tidak ada dan digantikan 
sebagai variabel intervening dengan kinerja keuangan, 
karena penelitian ini menggunakan variabel moderasi 
dengan intellectual capital. Lalu terdapat perbedaan pada 
tahun pengamatan peneltian, dimana penelitian 
sebelumnya mengunakan periode tahun 2014-2018 
sedangkan penelitian ini menggunakan periode tahun 
2016-2020. 
4. Penelitian lain yang dilakukan oleh Syarif Hidayatullah 
(2018) yang berjudul Analisis Pengaruh Intellectual 
Capital Dan Good Corporate Governance Terhadap 
Pencapaian Earning Dan Maqashid Syari’ah Perbankan 
Syari’ah Di Indonesia (Tahun 2011-2017). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa VAICTM tidak 
berpengaruh terhadap Earning. GCG dalam artian 
Ukuran Dewan Komisaris (DK) dan Ukuran Dewan 
Pengawas Syari’ah (DPS) tidak berpengaruh terhadap 
Earning dalam konteks Return On Asset, tapi 
berpengaruh terhadap Earning dalam konteks Net 
Income Margin. Sedangkan GCG dalam artian Ukuran 
Dewan Direksi (DD) tidak berpengaruh terhadap 
Earning. VAICTM berpengaruh terhadap pencapaian 
SMI. GCG dalam artian DK dan DPS tidak berpengaruh 
terhadap pencapaian SMI. Sedangkan GCG dalam artian 




Perbedaan penelitian ini dengan yang akan peneliti tulis 
adalah pada variabel X yaitu tidak adanya sharia 
compliance karena peneliti menggunakan variabel 
tersebut. Kemudian tidak adanya variabel moderasi 
dalam penelitian sebelumnya, jadi hanya ada variabel 
dependen dan independen. Lalu, terdapat perbedaan pada 
tahun pengamatan peneltian, di mana penelitian 
sebelumnya menggunakan periode tahun 2011-2018 
sedangkan penelitian ini menggunakan periode tahun 
2016-2020. 
5. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hexa Nur 
Hidayanti (2017) yang berjudul Pengaruh Intellectual 
capital Dan Penerapan Islamic Corporate Governance 
Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syari’ah Di 
Indonesia Berdasarkan Islamicity performance index. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intellectual 
capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
berdasarkan Islamicity performance index dan dapat 
digunakan untuk memprediksi kinerja keuangan 
berdasarkan Islamicity performance index masa depan. 
Selain itu Islamic Corporate Governance juga 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan Islamicity 
performance index. MSI.  
Perbedaan penelitian ini dengan yang akan peneliti tulis 
adalah pada variabel X karena peneliti menggunakan 
variabel intellectual capital sebagai variabel moderasi. 
Kemudian tahun yang digunakan pada penelitian 
sebelumnya ialah 2012-2015 sedangkan peneliti 
menggunakan periode tahun 2016-2020. 
 
H. Kerangka Pikir 
     Kerangka pikir merupakan suatu model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting dan 
merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 




Berdasarkan teori-teori yang telah dianalisa tersebut, 
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga 
menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 
diteliti. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, 







































Al-Qur’an dan As-Sunnah 
Uji Moderated Regression 
Analysis (MRA) 
 
Hasil Pengujian dan 
Pembahasan 
Kesimpulan dan Saran 
Intellectual 
Capital (Z) 
Laporan Keuangan Tahunan 




Berdasarkan Gambar 2.1, dapat dilihat bahwa Al-Qur’an 
dan Hadis merupakan yang menjadi landasan utama dari 
Perbankan Syari’ah, di mana penggunaan data objek 
penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan Bank 
Umum Syari’ah periode tahun 2016-2020. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa variabel moderasi yaitu 
Intellectual Capital (Z) dan variabel dependen yaitu Islamic 
Coorporate Governance (X1) dan Sharia Compliance (X2) 
serta variabel independen yaitu Maqashid Syari’ah Index (Y). 
kemudian perhitungan analsisi regresi untuk variabel moderasi 
menggunakan Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
yang kemudian di dapatkan hasil pengujian dan dilakukan 
pembahasan dan akan ditarik kesimpulan. 
 
I. Stematika Penulisan 
     Adapun dalam penelitian ini sistematika penulisan yang 
akan dijelaskan adalah Bab dan Sub Bab. 
     Pada bab pertama, Pendahuluan yang berisi tentang 
Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, 
Rumusan Msalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
Penelitian Terdahulu Yang Relevan dan Sistematika 
Penulisan. 
     Adapun pada bab kedua, Landasan Teori yang meliputi 
Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, Sharia 
Compliance, Maqashid Syari’ah (Maqashid Syari’ah Index, 
Kerangka Pikir dan Pengajuan Hipotesis. 
     Sedangkan  pada bab ketiga, Metode Penelitian dalam hal 
ini menguraikan tentang waktu dan tempat penelitian, jenis 
dan sifat penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan 
sampel, metode pengumpulan data, teknik analsiis data. 
     Kemudian pada bab keempat, berisi tentang Hasil 
Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini menguraikan 
tentang deskripsi penelitian dan analisis data meliputi analisis 
terhadap tiap variabel, pengujian hipotesis, dan pembahasan 
hasil uji hipotesis. 
     Selanjutnya yang terakahir bab kelima, berisi Penutup 




LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
 
A. Landasan Teori 
1. Intellectual Capital 
a. Intellectual Capital dalam Islam  
     Intellectual capital merupakan salah satu hal yang 
sangat penting untuk diperhatikan  perusahaaan. 
Pengelolaannya yang baik akan sangat membantu 
perusahaan dalam mengembangkan usahanya.  Hal ini 
di karenakan intellectual capital merupakan 
pengetahuan, daya fikir serta kemampuan yang 
dimiliki tenaga kerja perusahaan. Begitupun sama 
dengan intellectual capital dalam pandangan Islam, 
hanya saja berbeda dirujukannya, di mana rujukan 
Islam pada Al-Qur‟an dan Hadis. Tenaga kerja 
merupakan sumber daya insani yang salalu ada di 
setiap perusahan. Tanpa adanya unsur insani dalam 
perusahaan tidak mungkin perusahaan tersebut dapat 
bergerak dan berjalan menuju yang diinginkan. 
Dengan demikian SDI adalah seseorang yang siap, 
mau dan mampu memberi sumbangan terhadap usaha  
pencapaian tujuan organisasi.
16
 SDI perlu dikelola 
secara baik dan profesional agar dapat tercipta 
keseimbangan antara kebutuhan SDI dengan tuntutan 
serta kemajuan bisnis perusahaan. Keseimbangan 
tersebut merupakan kunci sukses utama bagi 
perusahaan agar dapat berkembang dan tumbuh 
secara produktif dan wajar. Perkembangan bisnis 
perusahaan sangat tergantung pada produktifitas 
tenaga kerja yang ada di perusahaan. 
     Pentingnya pengetahuan yang harus dimiliki 
seseorang baik di lingkungan kerja maupun di 
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lingkungan masyarakat menuntut seseorang untuk 
terus belajar. Adapun proses belajar atau pencarian 
ilmu bisa diperoleh dalam lembaga pendidikan formal 
seperti, podok pesantren, sekolah, madrasah atau juga 
lembaga pendidikan non formal seperti dalam 
keluarga. Tidak hanya itu, ilmu juga dapat diambil 
melalui pendidikan informal seperti, kursus dan 
pelatihan. Sehingga akan terjadi perbedaan antara 
orang yang berilmu atau berpendidikan, dengan orang 
yang tidak berilmu.  Allah telah berjanji dalam Al-
Qur‟an, bahwa orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan akan dianngkat derajatnya di sisiNya. 
Seperti firman Allah SWT yang berbunyi:  
َٰٓأَيُّهَب ِفِيِِٱىَِريهَِِيَٰ ِإَِذاِقِيَوِىَُنۡمِحَفََضُحىا  ا  يِشَِِءاَمىُىَٰٓ ِِٱّلَلُِيَۡفَضِحِِٲۡفَضُحىاِ فَِِٱۡىَمَجٰ ىَُنۡم 
ِِٲوُشُزواِ فَِِٱوُشُزواِ َِوإَِذاِقِيوَِ ِِمىُنۡمِوَِِٱىَِريهَِِٱّلَلُِيَۡسفَعِ
ِِٱىَِريهََِءاَمىُىا  ِٱۡىِعۡيمَِأُوحُىا 
ِوَِ ج ٖۚ  :11)يمچبديتاصوزة٥٥ِبَِمبِحَۡعَميُىَنَِخبِيٞسِِٱّلَلَُِدَزَجٰ
“Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orangorang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat.dan Allah Maha 




     Ayat di atas menerangkan bahwa setiap orang yang 
beriman wajib hukumnya menuntut ilmu, baik ilmu 
akhirat maupun ilmu dunia, di mana orang yang 
beriman dan berilmu akan mempunyai perbedaan 
derajat dengan orang yang hanya beriman atau hanya 
berilmu saja dan sesungguhnya Allah SWT 
mengetahui apa yang dikerjakan maupun yang ada 
dalam hati hamba-Nya. Ilmu pengetahuan merupakan 
hal yang wajib untuk dimiliki setiap muslim. Berilmu 
akan membantu seseorang dalam menjalani kehidupan 
baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia pekerjaan 
ilmu juga merupakan hal yang sangat penting untuk 
dimiliki tenaga kerja di setiap perusahaan. Di mana 





dengan ilmu yang memadai tenaga kerja akan lebih 
mudah dalam menciptakan ide-ide baru serta akan 
lebih profesional dalam menjalankan pekerjaannya. 
Dengan begitu perusahaan dapat berkembang lebih 
baik dibanding dengan perusahaan lain. 
b. Resource Based Theory  
     Teori resources based theory menyatakan bahwa 
perusahaan yang mengelola dan memanfaatkan 
sumber daya intelektual yang baik dapat mencapai 
keunggulan kompetitif dan nilai tambah, atas dasar 
keunggulan kompetitif dan nilai tambah tersebut 
maka investor akan memberikan penghargaan lebih 
kepada perusahaan dengan berinvestasi tinggi. 
18 
     Menurut Wernerfelt yang dikutip Widarjo 
menjelaskan bahwa menurut pandangan resource 
based theory perusahaan akan unggul dalam 
persaingan usaha dan mendapatkan kinerja keuangan 
yang baik dengan cara memiliki, menguasai dan 
memanfaatkan aset-aset strategis yang penting (aset 
berwujud dan tidak berwujud). Widarjo menyatakan 
strategi yang potensial untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan adalah dengan menyatukan aset berwujud 
dan aset tidak berwujud. Resource based theory 
adalah suatu pemikiran yang berkembang dalam teori 
manajemen strategi dan keunggulan kompetitif 
perusahaan yang meyakini bahwa perusahaan akan 
mencapai keunggulan apabila memiliki sumber daya 
yang unggul. Berdasarkan pendekatan resource based 
theory dapat disimpulkan bahwa sumber daya yang 
dimiliki perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan yang pada akhirnya akan meningkatkan 
nilai perusahaan.
19 
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     Berdasarkan konsep resource based theory, jika 
perusahaan mampu mengelola sumber daya secara 
efektif maka akan dapat menciptakan keunggulan 
kompetitif dibanding para pesaing. Sumber daya 
insani yang memiliki keterampilan dan kompetensi 
tinggi merupakan keunggulan kompetitif bagi 
perusahaan apabila dapat dimanfaakan dan mengelola 
potensi yang dimiliki karyawan dengan baik, maka 
hal ini dapat meningkatkan produktivitas karyawan. 
Dengan adanya peningkatan produktivitas, maka 
kinerja perusahaan akan meningkat dan dengan 
adanya pengelolaan sumber daya yang efektif tersebut 
maka pemakaian sumber daya atau pengeluaran akan 
lebih efektif dan efisien.  
c. Pengertian Intellectual Capital 
     Intellectual capital adalah pengetahuan 
(knowledge) dan kemampuan (ability) yang dimiliki 
oleh suatu kolektivitas sosial, seperti sebuah 
organisasi komunitas intelektual, atau praktik 
profesional serta intellectual capital yang mewakili 
sumber daya yang bernilai tinggi dan berkemampuan 
untuk bertindak yang didasarkan pada pengetahuan.
20
 
Menurut Klein and Prusak menyatakan bahwa 
intellectual capital adalah material yang disusun, 
ditangkap, dan digunakan untuk menghasilkan nilai 
aset yang lebih tinggi. Kemudian Stewart 
mendefinisikan intellectual capital sebagai berikut:  
“The sum of everything every in your company knows 
that gives you a competitive adge bin the market 
place. It is intellectual material-knowledge, 
information, intellectual property, experience-that 
can be put to use to create wealth”.21 
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     Menurut Adrian Gozali dan Saarce Elsye Hatane 
intellectual capital adalah keseluruhan dimensi dari 
perusahaan, yaitu relasi dengan pelanggan, tenaga 
kerja perusahaan dan prosedur pendukung yang 
diciptakan dengan adanya inovasi, modifikasi 
pengetahuan saat ini, transfer ilmu pengetahuan dan 
pembelajaran yang berkelanjutan yang akhirnya dapat 
meningkatkan nilai perusahaan. 
22
 
     Menurut PSAK No. 19, aktiva tidak berwujud atau 
biasa disebut dengan intellectual capital adalah aktiva 
non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak 
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk 
digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan 
barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, 
atau untuk tujuan administratif Ikatan Akuntan 
Indonesia. Intellectual capital memainkan peran 
penting dalam meningkatkan kemampuan perusahaan 
dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Secara 
umum, Ellanyndra menyebutkan bahwa modal 
intelektual adalah ilmu pengetahuan atau daya pikir, 
yang dimiliki oleh perusahaan, tidak memiliki bentuk 
fisik (tidak berwujud), dan dengan adanya modal 
intelektual tersebut, perusahaan akan mendapatkan 
tambahan keuntungan atau kemapanan proses usaha 
serta memberikan perusahaan suatu nilai lebih 
dibanding dengan kompetitor atau perusahaan lain.
23
 
     Suatu perusahaan yang mempunyai intellectual 
capital yang baik akan lebih profesional dalam 
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bersaing dengan perusahaan lain, serta akan lebih 
mudah bagi perusahaaan meningkatkan kinerjanya. 
Intellectual capital merupakan suatu pengetahuan 
atau pola pikir yang dimiliki tenaga kerja suatu 
perusahaan. Pengetahuan yang dimiliki tenaga kerja 
akan sangat mempengaruhi pola fikir serta tindakan 
yang akan dilakukan dalam setiap pekerjaannya. Oleh 
karena itu intellectual capital akan sangat 
mempengaruhi kinerja yang dihasilkan perusahaan.
24
 
     Dari beberapa definisi di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa intellectual capital adalah modal 
yang tidak berwujud berupa informasi serta 
pengetahuan yang dimiliki tenaga kerja pada sebuah 
perusahaan yang berfungsi untuk meningkatkan 
kemampuan bersaing, meningkatkan kinerja keuangan 
serta meningkatkan nilai perusahaan.  
d. Komponen Intellectual Capital 
     Tujuan utama sebuah perusahaan ialah 
memaksimalkan laba serta menyejahterakan 
karyawannya. Dalam mencapai tujuan tersebut 
tentunya sebuah perusahaan akan membutuhkan 
beberapa modal untuk melakukan semua kegiatan 
operasionalnya, baik modal berwujud maupun tidak 
berwujud. Salah satu modal tersebut ialah intellectual 
capital yang merupakan sebuah konsep untuk 
mengukur modal yang tidak berwujud dalam 
perusahaan. Pulic menyatakan: “In the new economy 
the concept of intellectual capital is used as a 
synonym for those employees, who have the capability 
of transforming and incorporating knowledge into 
product and services that create value.”Pemahaman 
mengenai intellectual capital dalam pendapat ini 
dijelaskan bahwa dalam konsep ekonomi baru, 
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intellectual capital digunakan sebagai sinonim dari 
karyawan yang memiliki kemampuan dalam 
transformasi dan koordiansi pengetahuan pada produk 
dan jasa yang mampu menciptakan sebuah 
nilai.Kemudian menurut Volkov menyatakan bahwa 
IC telah dipahami menjadi aset strategik yang penting 




     Intellectual capital adalah jumlah dari apa yang 
dihasilkan dari tiga elemen utama organisasi (Human 
capital, Structural Capital, Customer Capital) yang 
mana hal-hal tersebut berkaitan dengan pengetahuan 
dan teknologi yang bisa memberikan nilai lebih bagi 
perusahaan dan juga keunggulan bersaing yang 
mencakup pengetahuan, pengalaman, ketrampilan, 
reputasi, dan juga kemampuan teknologi. Berikut tiga 
komponen bentuk Intellectual capital:26 
1) Human capital (modal manusia) 
     Human capital merupakan lifeblood dalam 
modal intelektual. Dari sinilah sumber inovasi 
dan improvement, namun merupakan komponen 
yang sulit untuk diukur. Human capital juga 
merupakan tempat bersumbernya pengetahuan 
yang sangat berguna, ketrampilan, dan 
kompetensi dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. Human capital mencerminkan 
kemampuan kolekif perusahaan untuk 
menghasilkan solusi terbaik berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang yang 
ada dalam perusahaan tersebut. Human capital 
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akan meningkat, jika perusahaan mampu 
menggunakan pengetahuan yang dimiliki oleh 
karyawannya.  
2) Structural Capital atau Organizational Capital 
(modal organisasi) 
     Structural capital merupakan kemampuan 
organisasi atau perusahaan dalam memenuhi 
proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang 
mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan 
kinerja intelektual yang optimal serta kinerja 
bisnis secara keseluruhan, misalnya sistem 
operasional perusahaan, proses manufakturing, 
budaya organisasi, filosofi manajemen, dan 
semua bentuk intellectual property yang dimiliki 
perusahaan. Seorang individu dapat memiliki 
tingkat intelektualitas yang tinggi, tetapi jika 
organisasi memiliki sistem dan prosedur yang 
buruk maka intellectual capital tidak dapat 
mencapai kinerja secara optimal dan potensi yang 
ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. 
3) Relational Capital atau Customer Capital (modal 
pelanggan) 
     Elemen ini merupakan komponen modal 
intelektual yang memberikan nilai secara nyata. 
Relational capital merupakan hubungan yang 
harmonis/association network yang dimiliki oleh 
perusahaan dengan para mitranya, baik yang 
berasal dari pemasok yang handal dan berkualitas, 
berasal dari pelanggan yang loyal dan merasa 
puas akan pelayanan perusahaan yang 
bersangkutan, berasal dari hubungan perusahaan 
dengan pemerintah maupun dengan masyarakat 
sekitar. Relational capital dapat muncul dari 
berbagai bagian di luar lingkungan perusahaan 





e. Pengukuran Intellectual Capital 
     Menurut Petty dan Guthrie, salah satu pendekatan 
yang digunakan dalam penilaian dan pengukuran 
knowledge assets (aset pengetahuan) adalah 
intellectual capital yang telah menjadi fokus 
perhatian di berbagai bidang, baik manajemen, 
teknologi informasi, sosiologi, maupun akuntansi. Hal 
ini menimbulkan tantangan bagi para akuntan untuk 
mengidentifikasi, mengukur, dan mengungkapkannya 
dalam laporan keuangan.
27
 Dewasa ini banyak para 
akuntan yang mengembangkan model penilaian untuk 
mengukur intellectual capital, salah satunya model 
Value added intellectual capital (VAICTM) Value 
Added Intellectual Coefficient. (VAICTM) adalah 
sebuah metode yang diciptakan oleh Pulic untuk 
membantu mempresentasikan dan menghitung 
informasi tentang value creation dari aset berwujud 
(tangible asset) dan aset tak berwujud (intangible 
asset) perusahaan.Model ini relatif mudah dan sangat 
mungkin untuk dilakukan karena disusun dari akun-
akun dalam laporan keuangan (neraca, laporan laba 
rugi). 




1) Perhitungannya dimulai dengan kemampuan 
perusahaan untuk menciptakan Value Added 
(VA). VA didapat dari selisih antara output dan 
input. Nilai output (OUT) adalah total 
pendapatan dan mencakup seluruh produk dan 
jasa yang dihasilkan perusahaan untuk dijual, 
sedangkan input (IN) meliputi seluruh beban 
yang digunakan perusahaan untuk memproduksi 
barang atau jasa. 
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2) Value Added of Capital Employed (VACA) 
adalah indikator untuk VA yang diciptakan oleh 
satu unit dari physical capital. Pulic 
mengasumsikan bahwa jika 1 unit dari Capital 
Employed (CA) menghasilkan return yang lebih 
besar dari pada perusahaan lain, maka 
perusahaan tersebut lebih baik dalam 
memanfaatkan CA. Pemanfaatan CA yang lebih 
baik ini merupakan bagian dari IC perusahaan.   
3) Value Added Human capital (VAHU). VAHU 
menunjukkan berapa banyak VA yang dihasilkan 
dengan dikeluarkannya dana untuk tenaga kerja. 
Hubungan antara VA dengan human capital 
(HC) mengindikasikan kemampuan HC untuk 
menciptakan nilai lebih di dalam perusahaan.   
4) Structural Capital Value Added (STVA). STVA 
menunjukkan kontribusi Structural Capital (SC) 
dalam penciptaan nilai. STVA mengukur jumlah 
SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan VA. 
Pulic membagi mengklasifikasi Intellectual 
capital dalam nilai tambah (value added) yang 
didapatkan dari selisih Pendapatan (input) 
perusahaan dengan seluruh biaya (output).  
Nilai VAICTM diperoleh dari penjumlahan 
dari efisiensi human capital - VAHU, efisiensi 
structural capital - STVA, dan efisiensi capital 
employed - VAHU. Penjumlahan tersebut 
merupakan indikator agregat yang menunjukkan 
efisiensi perusahaan secara keseluruhan dalam 
penciptaan nilai. Dengan kata lain, indikator 
agregat tersebut (VAICTM) menunjukkan 
seberapa besar value yang diciptakan oleh setiap 
unit moneter yang diinvestasikan dalam sumber 
daya. Semakin besar koefisien tersebut, maka 









2. Islamic Corporate Governance 
a. Pengertian Islamic Corporate Governance 
     Islamic corporate governance adalah prinsip tata 
kelola perusahaan yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip Syari’ah Islam.
30Islamic corporate 
governance mengakomodasikan seluruh pemangku 
kepentingan secara adil. Menurut Bhatti Islamic 
corporate governance mempertimbangkan efek 
hukum syari’ah, prinsip ekonomi dan keuangan Islam 
pada praktek dan kebijakan, misalnya pada lembaga 
zakat, pelarangan spekulasi, dan pengembangan 
sistem ekonomi yang didasarkan pada bagi hasil. 
Tujuan Islamic Corporate Governance adalah 




     Tata kelola perusahaan dalam perspektif Islam 
merupakan diskursus yang relative baru dan hingga 
kini dalam Islam belum ada model tata kelola 
perusahaan yang diterima secara universal. 
Kepustakaan yang ada menawarkan pandangan-
pandangan yang berbeda dan beragam tentang 
dimensi dasar dan pendekataan teoritis tata kelola 
perusahaan dan tata kelola syari’ah. Pada dasarnya 
semua pendekatan teoritis tentang tata kelola 
perusahaan menyimpulkan bahwa Islam menyajikan 
tata kelola perusahaan yang mempunyai nilai-nilai 
khas dan karakteristik khusus, disertai maksud untuk 
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menegakan dan memelihara prinsip-prinsip keadilan 
sosial, tidak hanya untuk pemegang saham suatu 
perusahaan, melainkan juga bagi semua pemangku 
kepentingan. 
     Dalam Islam, konsep tata kelola perusahaan 
merajuk pada seperangkat pengaturan organisasi 
perihal cara suatu perusahaan diarahkan, diatur, 
dikendalikan dan diawasi. Konsep ini menyediakan 
struktur tata kelola yang melaluinya kepentingan 
semua pemangku kepentingan diproteksi, sasaran 
perusahaan dicapai, dan prinsip-prinsip syari’ah 
dipatuhi. Hingga taraf tertentu, ini konsisten dengan 
pendefinisian di dalam prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan terbitan organisation for economic co-
operation and development (OECD, Organisasi untuk 
kerja sama dan pembangunan ekonomi), yang 
menjelaskan tata kelola perusahaan sebagai, 
“Seperangkat hubungan antara pihak manajemen, 
jajaran direksi, para pemegang saham, dan pemangku 
kepentingan lainnya di sebuah perusahaan. Tata 
kelola perusahaan juga menyediakan struktur yang 
digunakan untuk menetapkan tujuan-tujuan 
perusahaan tersebut serta menentukan sarana 
mencapai sasaran-sasaran tersebut dan sarana 
pengawasan kinerja”. Definisi ini menandakan bahwa 
maksud terpenting tata kelola perusahaan adalah 
untuk memastikan transparansi, kewajaran dan 
akuntabilitas, yang mana parallel dengan prinsip-
prinsip dalam Islam.
32
 Perbedaan good corporate 
governance syari’ah dan konvensional terletak pada 
sharia compliance yaitu kepatuhan pada syari’ah 
Sedangkan prinsip-prinsip transparansi, kejujuran, 
kehati-hatian, kedisiplinan merupakan prinsip 
universal yang juga terdapat dalam aturan good 
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corporate governance konvensional. Prinsip-prinsip 
dan nilai-nilai bisnis yang diajarkan dan dipraktikan 
Nabi Muhammad SAW tersebut sangat identik 
dengan spirit GCG yang dikembangkan saat ini. 
b. Landasan Hukum Islamic Corporate Governance 
     Perbankan syariah, lembaga keuangan mikro 
syariah, dan lembaga keuangan syariah nonbank 
merupakan contoh perusahaan yang mengaplikasikan 
konsep corporate governance dalam Islam. Hal yang 
membedakan corporate governance di perbankan 
syariah dibandingkan dengan perbankan konvensional 
adalah hadirnya Dewan Pengawas Syariah dalam 
struktur corporate governance-nya. Menurut PBI No. 
11/33/2009 tentang pelaksanaan good corporate 
governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah, Dewan Pengawas Syariah memiliki 
fungsi untuk memberikan nasihat dan saran kepada 
direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai 
dengan prinsip syariah. Hal ini tercantum pada pasal 1 
ayat 1.  
     Corporate governance tidak hanya berkaitan 
dengan struktur, tetapi juga dengan mekanisme 
corporate governance. Mekanisme yang membedakan 
antara perusahaan konvensional dan syariah adalah 
pada mekanisme pengambilan keputusan. 
Pengambilan keputusan dalam perusahaan syari’ah 
didasarkan pada hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan 
As-Sunnah rasullullah saw, sedangkan perusahaan 
dengan corporate governance konvensional lebih 




     Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di 
muka bumi. Manusia diberi kepercayaan oleh Allah 
sebagai pengelola dunia yang dihuninya, maka 
                                                     





manusia dituntut memiliki kemampuan dalam 
menggali dan mengelola dunia, baik sumber daya 
alam maupun sumber daya insani. Seperti dalam 
firman Allah: 
ئَِنِتِإِوِّيَِجبِعٞوِفِيَِِوإِذِۡ
َٰٓ ِأَحَۡجَعُوِفِيهَبَِمهِِۡۡلَۡزضِِٱقَبَهَِزبَُّلِىِۡيَميَٰ ا  ِقَبىُىَٰٓ
َخيِيفَت  
َمبَٰٓءَِٱيُۡفِضُدِفِيهَبَِويَۡضفُِلِ ِأَۡعيَُمَِمبِِىدِّ ِقَبَهِِإوِّيَٰٓ َووَۡحُهِوَُضبُِّحِبَِحۡمِدَكَِووُقَدُِّسِىََل 
ِ:30)بفسةيا ةصوزِ(٠٠ََِلِحَۡعيَُمىَنِ
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui". (Q.S. Al-Baqarah [2]:30). 
 
     Ayat di atas menrangkan bahwa Allah menjadikan 
manusia sebagai khalifah di muka bumi. Manusia 
diberi kepercayaan oleh Allah sebagai pengelola 
dunia yang dihuninya, maka manusia dituntut 
memiliki kemampuan dalam menggali dan mengelola 
dunia, baik sumber daya alam maupun sumber daya 
insani.  
c. Prinsip-Prinsip Islamic Corporate Governance 
     Prinsip dasar tata kelola perusahaan yang baik 
sebagai alat manajemen meliputi fairness, 
transparency, accountability, responsibility. Sebagai 
khalifatullah, manusia mempunyai tanggung jawab 
terhadap sesama manusia, sedangkan sebagai 
abdullah, manusia mempunyai kewajiban dan 
pertanggungjawaban kepada Allah. Oleh karena itu 
dimensi fairness, transparency, accountability dan 








     Prinsip dasar tersebut hanyalah sebagai alat ukur 
material, sedangkan yang paling penting dalam 
manajemen spritualitas yang sifatnya material dan 
hakiki adalah sebagai ibadah makhluk menuju jalan 
yang diridhai Allah (mardhatillah). Pemahaman ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa sistem yang 
diciptakan manusia walaupun sudah sangat baik 
namun tidak luput dari kelemahan-kelemahan yang 
dapat disiasati oleh manusia itu sendiri yang memiliki 
moral tidak baik. Konsepsi Islamic corporate 
governace mengadopsi sistem nilai Al-Qur’an dan 
pengamalan pribadi Rassulullah sebagai uswah 
hasanah yang tercermin dari sifat-sifat beliau yang 
agung yaitu: Shiddiq, amanah, tabligh, fathonah, 
istiqamah dan qanaah.35 
1) Shiddiq  
     Imam al-Qusairi mengatakan bahwa kata 
shadiq orang yang jujur. Jiwa seorang yang jujur 
selalu berpihak kepada kebenaran dan sikap moral 
yang terpuji dan dia merasa bangga menjadi 
budaknya Allah (abdullah). Shiddiq juga 
bermakna taqwa, berorientasi nilai, berani, tegar, 
sabar, bijaksana dan ikhlas. Kejujuran juga 
merupakan sikap integritas dari seseorang 
terhadap kerja yang telah diamanahkan. 
Kebenaran kejujuran tidaklah datang dengan 
sendirinya, karena datangnya hal tersebut atas 
petunjuk dan hidayah dari Allah. Dalam Islamic 
corporate governace Shiddiq mencerminkan 
perilaku dalam pengelolaan perusahaan yang 
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dilandasi prinsip-prinsip kebenaran, kejujuran, 
ketaqwaan yang berorientasi pada nilai, berani 
tegar, sabar, bijaksana dan ikhlas. Kejujuran dan 
kebenaran juga disebut fairness yaitu pemberian 
kesempatan yang sama bagi setiap individu untuk 
mendapat informasi yang relevan dari perusahaan.  
2) Amanah 
     Amanah bermakna dapat dipercaya, 
profesional, disiplin, bertanggung jawab, mandiri, 
terampil, tangguh, tekun, ulet, pantang menyerah 
dan percaya diri. Amanah merupakan kesetiaan 
dan komitmen perilaku pengelola perusahaan 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
yang dibebankan kepadanya. Prinsip amanah 
sangatlah penting bagi perusahaan, karena tanpa 
karyawan yang dapat dipercaya sulit perusahaann 
untuk bisa berkembang. Sehingga perusahaan 
harus dapat memilih karyawan yang amanah 
sesuai tugas dan tanggung jawabnya. Semakin 
tinggi tanggung jawab yang dibebankan kepada 
seseorang maka harus semakin amanah orang 
tersebut.  
     Agar tata kelola berjalan dengan baik sesuai 
dengan prinsip amanah, maka pelaku bisnis harus 
memiliki akhlaq yang baik, hal ini sebagai bentuk 
pertanggungjawaban (responsibility) atas tugas 
yang dibebankan pemegang amanah tersebut. 
Sebagai Khalifah dan abdullah manusia harus 
mampu melakukan pengelolaan perusahaan untuk 
bisa dipertanggungjawabkan baik kepada Allah 
maupun stakeholders.  
3) Fathanah 
     Fathanah dapat dimaknai sebagai cerdas, 
cerdik, inofatif, kreatif, strategis. Pelaku bisnis 
hendaknya dapat mengimplementasikan prinsip 




Implementasi tersebut dapat ditunjukkan dengan 
melaksanakan kegiatan manajerial secara cerdas, 
dengan mengoptimalkan potensi akal yang 
dimiliki sebagai anugerah Allah. Dalam aktivitas 
bisnis tidak cukup dengan kejujuran dan 
bertanggungjawab saja, namun diperlukan 
kecerdasan (keahlian) untuk mengelola bisnis 
secara professional.oleh karena itu agar fathanah 
tidak terabaikan pelaku bisnis haruslah cerdas. 
4) Tabliq 
     Tabliq dapat dimaknai sebagai ramah, sopan, 
santun, komunikatif, transparan, bersemangat, dan 
motivasi tinggi Alwan. Pengelola 
perusahaan/UMKM yang memiliki sifat tabligh, 
akan menyampaikan kepada pihak yang 
berkepentingan dengan benar tentang tugas dan 
tanggung jawab serta wewenangnya. Dengan 
penyampaian yang sopan dan santun. Kegiatan-
kegitan manajemen selalu dilakukan dengan 
tranparan, sehingga dapat dimengerti dan 
dipahami oleh pihak-pihak yang berkepentingan 
(stakeholders).  
5) Istiqamah 
     Istiqamah artinya kuat pendirian (konsisten). 
Pribadi muslim yang profesional dan berakhlak 
memiliki sikap konsisten, yaitu kemampuan 
untuk bersikap secara taat asas, pantang 
menyerah, dan mampu mempertahankan prinsip 
serta komitmennya walaupun harus berhadapan 
dengan risiko yang membahayakan dirinya. 
Mereka mampu mengendalikan diri dan 
mengelola emosinya secara efektif. Tetap teguh 
pada komitmen, positif, dan tidak rapuh kendati 
berhadapan dengan situasi yang menekan. Sikap 




kuat dan memiliki integritas serta mampu 
mengelola stress dengan tetap penuh gairah. 
     Istiqamah merupakan keteguhan pendirian 
dalam membela kebenaran. Keteguhan tersebut 
diwujudkan dalam bentuk keteguhan memegang 
janji, konsekuen serta konsisten pada niat 
melakukan kebenaran yang telah disepakati. 
Orang yang memiliki sifat istiqamah akan 
konsisten dalam melakukan tindakan dan teguh 
pada pendirian. Manajemen perusahaan 
diharapkan memiliki sifat istiqamah yang 
diharapkan akan teguh memegang memegang 
janji dari Sang pemberi amanah (stakeholder).  
6) Qana’ah  
Qana’ah merupakan kesederhanaan, efisiensi 
dan efektif dalam melakukan pekerjaan. Manusia 
pada dasarnya memiliki sifat tamak, tidak ada 
batas kecukupan, kecuali bagi mereka yang 
memiliki kendali ruhani. Seseorang yang 
memiliki sifat qana’ah mampu mengelola 
keinginannya, sehingga tidak menjadi tamak dan 
memiliki komitmen kepada Yang Kuasa dan 
senantiasa waspada terhadap arus kehidupan. 
Penerapan corporate governanance menuntut 
pengelola untuk memiliki sifat qana’ah, yang 
harus melakukan pengelolaan dana yang 
dipercayakan oleh pemberi amanah secara efektif 
dan efisien.  
     Konsistensi sikap tersebut menuntut 
kewaspadaan terhadap arus (mainstream) yang 
menjerat kita pada konspirasi yang 
menjerusmuskan. Keberpihakan pada kebenaran 
Ilahiah, dengan melakukan pengelolaan usaha 




                                                     




     Prinsip di atas merupakan prinsip lengkap 
dalam mengatur pengelolaan sebuah perusahaan. 
Sehingga diharapkan perusahaan mampu 
menjalankan semua kegiatannya dengan 
berlandaskan prinsip syaria Dalam konsepnya, 
Nabi Muhammad SAW telah mengajarkan bahwa 
perusahaan ditekankan pada pengelolaan 
perusahaan yang sehat dan berdasarkan prinsip-
prinsip syari’ah, sesuai dengan yang sudah 
ditentukan di kitab suci Al-Qur‟an. Sebagaimana 
firman Allah SWT yang berbunyi:  
َِوأََمُسواِ  ِٱىَزَمٰىةَ َِوَءاحَُىا  ِٱىَصيَٰىةَ ِفِيِٱۡۡلَۡزِضِأَقَبُمىا  هُۡم
ٱىَِريَهِإِنَِمَنىَٰ
ِٱۡىُمىَنِسِ  َِعِه َِووَهَۡىا  ِِبِٲۡىَمۡعُسوِف ِٱۡۡلُُمىِز قِبَتُ َِعٰ ِ ِ( ١٥َوّلِلَ
  :41)ىحجاصوزة
 
     “(yaitu) orang-orang yang jika Kami 
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi 
niscaya mereka mendirikan sembahyang, 
menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma´ruf dan 
mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan 
kepada Allah-lah kembali segala urusan.37 
 
     Ayat di atas menjelaskan bagaimana Allah 
telah memerintahkan kita untuk berbuat ma‟ruf 
dan mencegah dari perbuatan yang mungkar. 
Dari ayat ini sudah cukup menjelaskan bahwa 
Allah telah memerintahkan menusia untuk 
berbuat kebaikan dan menghindari perbuatan 
yang buruk. Dengan menerapkan prinsip good 
corporate governance syari’ah merupakan 
sebuah usaha dalam berbuat kebaikan dan 
mencegah dari perbuatan yang buruk. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipastikan 
bahwa Islam jauh mendahuluhi kelahiran GCG 
(Good Corporate Governance) yang menjadi 
acuan tata kelola perusahaan yang baik di dunia. 
                                                     




Prinsip-prinsip itu diharapkan dapat menjaga 
pengelolaan institusi ekonomi dan keuangan 
syari’ah secara profesional dan menjaga interaksi 
ekonomi, bisnis dan sosial berjalan sesuai dengan 
pedoman yang berlaku. Pedoman yang diikuti 
dengan baik oleh perusahaan akan mendapatkan 
hasil baik yang kemudian dapat meningkatkan 
kinerja perusahaannya. 
d. Tujuan Islamic Corporate Governance 
     Pedoman umum Good Corporate Governance 
(GCG) Indonesia untuk selanjutnya disebut pedoman 
Good Corporate Governance (GCG) merupakan 
acuan bagi perusahaan untuk melaksanakan Good 
Corporate Governance (GCG) dalam rangka: 
1) Mendorong tercapainya kesinambungan 
perusahaan melalui pengelolaan yang didasarkan 
pada asas transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi serta kewajaran dan 
kesetaraan.  
2) Mendorong pemberdayaan fungsi dan 
kemandirian masing-masing organ perusahaan, 
yaitu Dewan Komisaris, Direksi dan Rapat 
Pemegang Saham. 
3) Mendorong pemegang saham, anggota Dewan 
Komisaris dan anggota Direksi agar dalam 
membuat keputusan dan menjalankan 
tindakannya dilandasi oleh nilai-nilai moral yang 
tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan. 
4) Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung 
jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan 
kelestarian lingkungan terutama di sekitar 
perusahaan.  
5) Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang 
saham dengan tetap memperhatikan pemangku 




6) Meningkatkan daya saing perusahaan secara 
nasional maupun internasional, sehingga 
meningkatkan kepercayaan pasar yang dapat 
mendorong arus investasi pertumbuhan ekonomi 
nasional yang berkesinambungan. 
7) Untuk menegakkan keadilan, kejujuran, dan 
perlindungan terhadap kebutuhan manusia sesuai 
dengan maqashid syariah. 
 
3. Sharia Compliance 
a. Definisi Sharia Compliance 
     Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 
13/2/PBI/2011 tentang pelaksanaan Fungsi Kepatuhan 
Bank Umum, maka yang dimaksud kepatuhan adalah 
nilai, perilaku, dan tindakan yang mendukung 
terciptanya kepatuhan terhadap ketentuan Bank 
Indonesia dan peraturan perundang-undangan  yang 
berlaku, termasuk prinsip sharia bagi bank umum 
syari’ah dan unit usaha syari’ah.
38
 
     Sharia compliance adalah ketaatan bank syari’ah 
terhadap prinsip-prinsip syari’ah. Bank syari’ah 
adalah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi 
sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah Islam, artinya 
bank dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-
ketentuan syari’ah Islam khusunya menyangkut tata-
cara bermuamalat secara Islam. Tuntutan Pemenuhan 
Prinsip Syari’ah (sharia compliance) bila dirujuk 
pada sejarah perkembangan bank syari’ah, alasan 
pokok dari keberadaan perbankan syari’ah adalah 
munculnya kesadaran masyarakat muslim yang ingin 
menjalankan seluruh aktivitas keuangannya 
berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah. Oleh karena 
itulah jaminan mengenai pemenuhan terhadap 
syari’ah (sharia compliance) dari seluruh aktivitas 
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pengelolaan dana nasabah oleh bank syari’ah 




Menurut Arifin, makna kepatuhan syari’ah dalam 
bank syari’ah adalah penerapan prinsip-prinsip Islam, 
syari’ah dan tradisinya dalam transaksi keuangan dan 
perbankan serta bisnis lain yang terkait.
40
 Selain itu 
Ansori juga mengemukakan bahwa Bank Indonesia, 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011- 
Tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Umum, 
sharia compliance adalah salah satu indikator 
pengungkapan Islami untuk menjamin kepatuhan 
bank Islam terhadap prinsip syari’ah. Hal itu berarti 
sharia compliance sebagai bentuk pertanggung 
jawaban pihak bank dalam pengungkapan kepatuhan 
bank terhadap prinsip syari’ah. Kepatuhan syari’ah 
(Sharia compliance) merupakan manifestasi 
pemenuhan seluruh prinsip syari’ah dalam lembaga 
yang memiliki wujud karakteristik, integritas dan 
kredibilitas di bank syari’ah. Di mana budaya 
kepatuhan tersebut adalah nilai, perilaku dan tindakan 
yang mendukung terciptanya kepatuhan bank syari’ah 
terhadap seluruh ketentuan Bank Indonesia.
41
 
Sedangkan menurut Adrian Sutedi, makna 
kepatuhan syari’ah secara operasional adalah 
kepatuhan kepada Fatwa  Dewan Syari’ah Nasional 
(DSN) karena Fatwa DSN merupakan perwujudan 
prinsip dan aturan syari’ah yang harus ditaati dalam 
perbankan syari’ah. Kepatuhan syari’ah tersebut 
secara konsisten dijadikan sebagaikerangka kerja bagi 
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sistem dan keuangan bank syari’ah dalam alokasi 
sumber daya, manajemen, produksi, aktivitas pasar 
modal, dan distribusi kekayaan.
42
Adapun sharia 
compliance adalah ketaatan bank syari’ah terhadap 
prinsip-prinsip syari’ah. Bank syari’ah merupakan 
lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan 
prinsip-prinsip syari’ah Islam, artinya bank dalam 
beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syari’ah 
Islam khususnya menyangkut tata-cara bermuamalat 
secara Islam. Prinsip utama bank syari’ah tercermin 
dalam produk-produk yang dihasilkannya bebas 
bunga dengan menggunakan prinsip bagi hasil.
43
 
     Dari beberapa definisi yang telah dijelaskan oleh 
pakar di atas, dapat dipahami bahwa kepatuhan 
syari’ah (sharia compliance) merupakan pemenuhan 
terhadap nilai-nilai syari’ah di lembaga keuangan 
syari’ah (dalam hal ini perbankan syari’ah) yang 
menjadikan fatwa DSN-MUI dan peraturan Bank 
Indonesia (BI) sebagai alat ukur pemenuhan prinsip 
syari’ah, baik dalam produk, transaksi, dan 
operasional di bank syari’ah. 
     Kepatuhan terhadap prinsip syari’ah ini berimbas 
kepada semua hal dalam industri perbankan syari’ah, 
terutama dengan produk dan transaksinya. Kepatuhan 
syari’ah dalam operasional bank syari’ah tidak hanya 
meliputi produk saja, akan tetapi juga meliputi sistem, 
teknik, dan identitas perusahaan. Oleh karena itu, 
budaya perusahaan, yang meliputi pakaian, dekorasi, 
dan image perusahaan juga merupakan salah satu 
aspek kepatuhan syari’ah dalam bank syari’ah yang 
bertujuan untuk menciptakan suatu moralitas dan 
spiritual kolektif, yang apabila digabungkan dengan 
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produksi barang dan jasa, maka akan menopang 
kemajuan dan pertumbuhan jalan hidup yang Islami. 
     Dengan demikian, sharia compliance adalah 
bentuk ketaatan bank syari’ah dalam memenuhi 
prinsip-prinsip syari’ah dalam operasionalnya. Bank 
syari’ah merupakan lembaga keuangan yang 
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah, 
sehingga dalam beroperasinya harus mengikuti 
ketentuan-ketentuan syari’ah Islam khususnya 
menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam. 
Prinsip tersebut harus diterapkan pada akad-akad 
yang digunakan dalamproduk-produk bank syari’ah. 
b. Tujuan Sharia Compliance 
     Bank Umum Syari’ah sebagai salah satu lembaga 
keuangan sharia dalam menjalankan kegiatan 
usahanya harus mengacu pada prinsip-prinsip sharia. 
Pemenuhan terhadap nilai-nilai sharia ِ( sharia 
compliance) menjadi aspek yang membedakan sistem 
konvensional dan sharia. Dalam Al-Qur'an Allah 
SWT berfirman, 
وَشِإََِلِِىيَۡعبُُدوِنِ ِ:56)ثزيباىراصوزة(٢٣َِوَمبَِخيَۡقُجِٱۡىِجَهَِوٱۡۡلِ
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. 
(Q.S. Az-Zariyat[51]:56). 
 
Berdasarkan ayat di atas, Allah  SWT memerintah 
Nabi Muhammad SAW beristiqamah dalam mengajak 
umatnya mengesakan Allah, karena sesungguhnya 
itulah tujuan penciptaan. Allah tidak menciptakan jin 
dan manusia untuk kebaikan-Nya sendiri, melainkan 
agar  tujuan hidup mereka adalah beribadah kepada 
Allah, karena ibadah bermanfaat bagi manusia.
44
 
Untuk mengklarifikasi risiko syari’ah yang dihadapi 
bank Islam. Risiko syari’ah dan risiko operasional 
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merupakan credible hazard bagi bank dan 
stakeholder. Konsekuensi yang mungkin dari 
ketidakpatuhan syari’ah meliputi biaya yang tinggi, 
kerugian finansial, masalah likuiditas, operasional 
bank, kegagalan bank, penodaan industri, dan 
ketidakstabilan finansial. Studi tersebut 
mendefinisikan risiko syari’ah, identifikasi kredit, 
hukum, kepatuhan, pasar, dan risiko reputasi, serta 
kategorisasi akibat dan peristiwanya. 
c. Mekanisme Pengawasan Sharia Compliance Bank 
Umum Syari’ah  
Terdapat dua konsep yang mendasari 
pelaksanaan pengawasan sharia secara internal di 
bank syari’ah dalam konteks pemenuhan akuntabilitas 
secara horizontal dan transendental. Pertama, konsep 
sharia review harus dilakukan oleh DPS untuk 
melakukan pengawasan terhadap kepatuhan sharia. 
Kedua, konsep internal sharia riview bank syari’ah 
sebagai salah satu fungsi internal audit dalam bank 
syari’ah untuk menilai kesesuaian operasi dan 
transaksi dengan prinsip-prinsip sharia yang telah 
ditentukan. Penjelasan pengawasan internal sharia 
dalam bank syari’ah tersebut memberikan kesimpulan 
bahwa pengawasan internal sharia merupakan suatu 
mekanisme atau sistem pengendalian secara internal 
untuk menilai dan menguji seluruh aktivitas dan 
operasi serta produk bank syari’ah terhadap 
kepatuhan atas prinsip-prinsip dan aturan sharia yang 
telah ditetapkan. Sistem pengawasan internal sharia 
ditentukan oleh dua fungsi pengawasan dalam bank 
syari’ah yaitu DPS melalui sharia riview, dan internal 
audit melalui internal sharia review. Oleh karena itu, 
untuk memastikan bahwa operasional bank syari’ah 
telah memenuhi prinsip-prinsip sharia, maka bank 
syari’ah harus memiliki institusi internal independen 




yaitu DPS. DPS merupakan badan independen yang 
ditempatkan oleh DSN pada bank syari’ah yang 
anggotanya terdiri dari para ahli bidang Fiqh 
Muamalah dan memiliki pengetahuan umum dalam 
bidang perbankan. Pengawasan eksternal secara 
berkala dilakukan oleh BI dan tim audit sharia yang 
datang ke bank syari’ah tiga bulan sekali. 
 
4. Maqashid Syari’ah (Maqashid Syari’ah Index) 
Sebagai salah satu lembaga yang dominan digunakan 
dalam pengelolaan keuangan saat ini, bank syari’ah 
mendapatkan apresiasi yang baik dari masyarakat 
terutama yang beragama Islam. Hal ini disebabkan oleh 
kesadaran masyarakat tentang dilarangnya riba dalam 
ajaran agama Islam. Banyak masyarakat yang menyadari 
bahwa segala aktivitas bank syari’ah telah sesuai dengan 
prinsip Islam. Syariat Islam memiliki tujuan syari’ah 
yang disebut dengan maqashid syari’ah Maqashid al-
syari’ah terdiri dari dua kata, maqashid dan syari’ahKata 
maqashid merupakan bentuk jama' dari maqshad yang 
berarti maksud dan tujuan, sedangkan syari’ah 
mempunyai pengertian hukum-hukum Allah yang 
ditetapkan untuk manusia agar dipedomani untuk 




     Menurut Muzlifah Maqashid Syari’ah adalah tujuan-
tujuan yang hendak dicapai dari suatu penetapan hukum. 
Hukum yang berdasarkan hukum Islam, dalam setiap 
larangan dalam ajaran agama Islam tidak boleh dilanggar 
oleh siapapun termasuk dalam hal ini adalah bank 
syari’ah. Begitu juga dengan kewajiban yang memang 
harus dipenuhi, misalkan pembayaran zakat, memenuhi 
kesejahteraan pegawai, mendistribusikan pendapatan 
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sesuai dengan haknya masing-masing, dan melindungi 
agama dalam setiap kegiatan usahanya.Tujuan dan 
pengukuran kinerja secara langsung saling berhubungan, 
sehingga perlunya indikator pengukuran yang diturunkan 
langsung dari tujuan tersebut.
46Maqashid syari’ah index 
(MSI) merupakan metode pengukuran kinerja perbankan 
syari’ah yang dikembangkan oleh Mohammed, Dzuljastri 
dan Taif. Dalam penelitian mereka yang berjudul “The 
Performance Measures of Islamic Banking Based on the 
Maqashid Framework” dirumuskan evaluasi kinerja 
untuk perbankan syari’ah yang mengacu pada konsep 
maqashid syari’ah. Pengembangan MSI didasari oleh 
ketidaksesuaian penggunaan indikator kinerja 
konvensional di perbankan syari’ah. Ketidaksesuaian 
tersebut disebabkan oleh berbedanya tujuan antara 
indikator konvensional yang menitikberatkan hanya pada 
pengukuran keuangan sedangkan tujuan perbankan 
syari’ah bersifat multi dimensional. 
     Konsep Maqashid Syari’ah Abu Zaharah dalam kitab 
Ushul Fiqhnya merumuskan konsep maqashid syari’ah 
dengan mengkalsifikasikannya ke dalam tiga tujun 
utama, yaitu : (1) Tahdhib al-Fard (mendidik individu); 
(2) Iqamah Al-adl (menegakkan keadilan); dan (3) Jaib 
al-Maslahah. Ketiga konsep di ataslah yang 
dikembangkan oleh Mohammed dan Taib, sebagai 
pijakan dalam mengembangkan MSI.
47
 
a. Tahzibul Fardi (Mendidik Individu), dimensinya 
antara lain:  
1) Advancement Knowledge. Bank syari’ah dituntut 
untuk ikut berperan serta dalam mengembangkan 
pengetahuan tidak hanya pegawainya tetapi juga 
masyarakat banyak. Peran ini dapat diukur 
melalui elemen seberapa besar bank syari’ah 
memberikan beasiswa pendidikan (Education 
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Grant) dan melakukan penelitian dan 
pengembangan (Research).  
2) Instilling New Skill and Improvement. Bank 
syari’ah memiliki kewajiban untuk meningkatkan 
skill dan pengetahuan pegawainya, hal ini 
ditunjukkan dengan seberapa besar perhatian bank 
syari’ah terhadap pelatihan dan pendidikan bagi 
pegawainya (Training). 
3) Creating Awareness of Islamic Banking. Peran 
bank syari’ah dalam meningkatkan pengetahuan 
masyarakat khususnya tentang perbankan syari’ah 
adalah dengan melakukan sosialisasi dan 
publisitas perbankan syari’ah dalam bentuk 
informasi produk bank syari’ah, operasional dan 
sistem ekonomi syari’ah (Publicity). 
b. Iqamah al Adl (Menegakan Keadilan), dimensinya 
antara lain:  
1) Fair Returns. Bank syari’ah dituntut untuk dapat 
melakukan transaksi secara adil yang tidak 
merugikan nasabahnya. Salah satu yang dapat 
dilakukan adalah dengan memberikan hasil yang 
adil dan setara (fair return).  
2) Cheap Products and Services. Elemen 
pengukuran yang dilakukan adalah Functional 
Distribution dengan rasio kinerja pengukuran 
Mudharabah or Musyarakah Modes / Total 
Investment Mode), berapa besar pembiayaan 
dengan skim bagi hasil mudharabah dan 
musyarakah terhadap seluruh model pembiayaan 
yang diberikan bank syari’ah. 
3) Elimination of Injustices. Bank syari’ah dituntut 
untuk menjalankan aktivitas perbankan 
khususnya investasi yang dilakukan terbebas dari 
riba. Semakin tinggi rasio investasi yang bebas 
riba terhadap total investasinya, akan berdampak 




pendapatan dan kekayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini dapat diukur melalui rasio 
Interest free income terhadap total income.  
 
c. Maslahah (Public Interest), dimensi pengukurannya 
antara lain:  
1) Profitability of Bank. Semakin besar keuntungan 
yang diperoleh bank syari’ah maka akan 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan tidak 
hanya pemilik dan pegawai bank syari’ah tetapi 
dapat berdampak pada semua stakeholder 
perbankan syari’ah. 
2) Redistribution of Income and Wealt Salah satu 
peran penting keberadaan bank syari’ah adalah 
untuk mendistribusikan kekayaan pada semua 
golongan. Peran ini dapat dilakukan bank 
syari’ah melalui pendistribusian dana zakat yang 
dikeluarkan oleh bank syari’ah. 
3) Investment in Real Sector. Keberadaan bank 
syari’ah diharapkan untuk mendorong 
pertumbuhan sektor riil yang selama ini tidak 
seimbang dengan sektor keuangan. Prinsip dan 
akad-akad bank syari’ah dinilai lebih sesuai 
dalam pengembangan sektor rill, sehingga tingkat 
pembiayaan bank syari’ah diharapkan lebih 
banyak pada sektor riil tersebut seperti sektor 
pertanian, pertambangan, konstruksi, manufaktur 
dan usaha mikro. 
 
B. Pengajuan Hipotesis 
1. Pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap 
Maqashid Syari’ah Index 
     Islamic Corporate Governance adalah prinsip tata 
kelola perusahaan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 
Syari’ah Islam.
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mengakomodasikan seluruh pemangku kepentingan secara 
adil. Tujuan Islamic Corporate Governance adalah 
maqashid syari’ah yang merujuk pada kesejahteraan 
masyarakat.
49
 Penerapan Islamic corporate pada bank 
syari’ah mencakup aspek tata kelola perusahaan dan 
pemenuhan terhadap kepatuhan prinsip-prinsip syari’ah. 
ICG yang baik mencerminkan seluruh elemen bank 
syari’ah berjalan sesuai dengan prosedur serta hokum yang 
berlaku dan kepatuhan terhadap prinsip syari’ah. Sehingga 
roda usaha perusahaan berjalan dengan baik dan akan 
meningkatkan kinerja keuangan. 
     Hal tersebut didukung penelitian  yang dilakukan oleh 
Nono Hartono yang memiliki hasil bahwa Islamic 
corporate governance berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Maqashid syari’ah index. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka diajukan Hipotesa: 
H1 : Islamic corporate governance berpengaruh 
terhadap maqashid syari’ah index pada bank umum 
syari’ah periode 2016-2020. 
H0 : Islamic corporate governance tidak berpengaruh 
terhadap maqashid syari’ah index pada bank umum 
syari’ah periode 2016-2020. 
a. Pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap 
peran Intellectual Capital  
     Islamic Corporate Governance adalah prinsip tata 
kelola perusahaan yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip Syari’ah Islam.
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 Islamic Corporate Governance 
mengakomodasikan seluruh pemangku kepentingan 
secara adil. Menurut Bhatti Islamic Corporate 
Governance mempertimbangkan efek hukum syari’ah, 
prinsip ekonomi dan keuangan Islam pada praktek dan 
kebijakan, misalnya pada lembaga zakat, pelarangan 
spekulasi, dan pengembangan sistem ekonomi yang 
didasarkan pada bagi hasil. Tujuan Islamic Corporate 
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     Berdasarkan Resources Based Theory, jika 
perusahaan mampu mengelola sumber daya yang 
efektif maka akan dapat menciptakan keunggulan 
kompetitif dibanding para pesaing. Apabila Intellectual 
Capital diterapkan secara bersamaan dengan Islamic 
Corporate Governance, maka kecurangan, spekulasi, 
insider-trading akan diminimalisir karena mempunyai 
Sumber daya insani yang baik. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka diajukan Hipotesa: 
Ha : Islamic corporate governance berpengaruh 
terhadap peran intellectual capital pada bank umum 
syari’ah periode 2016-2020. 
H0 : Islamic corporate governance tidak berpengaruh 
terhadap peran intellectual capital pada bank umum 
syari’ah periode 2016-2020. 
b. Pengaruh Sharia Compliance terhadap Maqashid 
Syari’ah Index 
     Makna kepatuhan syari’ah secara operasional adalah 
kepatuhan kepada Fatwa Dewan Syari’ah Nasional 
(DSN) karena Fatwa DSN merupakan perwujudan 
prinsip dan aturan syari’ah yang harus ditaati dalam 
perbankan syaria Kepatuhan syari’ah tersebut secara 
konsisten dijadikan sebagaikerangka kerja bagi sistem 
dan keuangan bank syari’ah dalam alokasisumber daya, 
manajemen, produksi, aktivitas pasar modal, 
dandistribusi kekayaan.
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Fungsi kepatuhan tersebut 
dilakukan untuk memastikan bahwa kebijakan, sistem 
dan prosedur yang dilakukan oleh perbankan Islam 
telah sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-
undangan Bank Indonesia, pemerintah, OJK, Fatwa 
MUI dan lainnya. Di mana setiap larangan dalam 
prinsip-prinsip Islam tidak boleh dilanggar oleh 
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siapapun termasuk dalam hal ini bank syari’ah. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan Hipotesa: 
Ha : Sharia compliance berpengaruh terhadap 
maqashid syari’ah index pada bank umum syari’ah 
periode 2016-2020. 
H0 : Sharia compliance tidak berpengaruh terhadap 
maqashid syari’ah index pada bank umum syari’ah 
periode 2016-2020. 
c. Pengaruh Sharia Compliance terhadap peran 
Intellectual Capital  
     Makna kepatuhan syari’ah secara operasional adalah 
kepatuhan kepada Fatwa Dewan Syari’ah Nasional 
(DSN) karena Fatwa DSN merupakan perwujudan 
prinsipdan aturan syari’ah yang harus ditaati dalam 
perbankan syaria Kepatuhan syari’ah tersebut secara 
konsisten dijadikan sebagaikerangka kerja bagi sistem 
dan keuangan bank syari’ah dalam alokasisumber daya, 




     Fungsi kepatuhan tersebut dilakukan untuk 
memastikan bahwa kebijakan, sistem dan prosedur yang 
dilakukan oleh perbankan Islam telah sesuai dengan 
ketentuan dan peraturan perundang-undangan Bank 
Indonesia, pemerintah, OJK, Fatwa MUI dan lainnya. 
Sumber daya insani yang memiliki keterampilan dan 
kompetensi tinggi merupakan keunggulan kompetitif 
bagi perusahaan. Jika perusahaan dapat memanfaatkan 
dan mengelola potensi yang dimiliki karyawan dengan 
baik, maka hal ini akan dapat meningkatkan 
produktivitas karyawan yang akan meningkatkan 
kinerja perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
diajukan Hipotesa: 
Ha : Sharia compliance berpengaruh terhadap peran 
intellectual capital pada bank umum syari’ah 
periode 2016-2020. 
                                                     




H0 : Sharia compliance tidak berpengaruh terhadap 
peran intellectual capital pada bank umum syari’ah 
periode 2016-2020. 
d. Peran Intellectual Capital terhadap Maqashid Syari’ah 
Index 
     Sumber daya insani yang memiliki keterampilan dan 
kompetensi tinggi merupakan keunggulan kompetitif 
bagi perusahaan. Jika perusahaan dapat memanfaatkan 
dan mengelola potensi yang dimiliki karyawan dengan 
baik, maka hal ini akan dapat meningkatkan 
produktivitas karyawan yang akan meningkatkan 
kinerja perusahaan. Menurut Muzlifah Maqashid 
Syari’ah adalah tujuan-tujuan yang hendak dicapai dari 
suatu penetapan hukum. Hukum yang berdasarkan 
hukum Islam, dalam setiap larangan dalam ajaran 
agama Islam tidak boleh dilanggar oleh siapapun 
termasuk dalam hal ini adalah bank syari’ah. Dengan 
adanya sumber daya insani yang mempunyai 
kemampuan, maka setiap kegiatan bank syari’ah 
pastinya akan terarah pada tujuan-tujuan bersamas esuai 
dengan prinsip syari’ah. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka diajukan Hipotesa: 
Ha : Peran intellectual capital berpengaruh terhadap 
maqashid syari’ah index pada bank umum syari’ah 
periode tahun 2016-2020. 
H0 : Peran intellectual capital berpengaruh terhadap 
maqashid syari’ah index pada bank umum syari’ah 
periode tahun 2016-2020. 
 
2. Peran Intellectual Capital dalam memoderasi pengaruh 
Islamic Corporate Governance terhadap Maqashid 
Syari’ah Index. 
     Berdasarkan Resources Based Theory, jika perusahaan 
mampu mengelola sumber daya yang efektif maka akan 
dapat menciptakan keunggulan kompetitif dibanding para 




sumber daya alam yang cukup, promosi yang menarik, 
serta karyawan dan manajer yang dapat bekerja secara 
profesional. Apabila perusahaan dapat memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki secara maksimal, maka 
perusahaan akan memiliki suatu keunggulan yang 
kompetitif dan mampu bersaing dengan kompetitornya 
serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
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 Disamping 
sumber daya insani yang baik penerapan Islamic 
Corporate Governance juga harus dikedepankan agar 
aktivitas ekonomi yang dijalankan benar-benar dapat 
mencapai tujuannya baik tujuan hablumminallah dan 
hablumminanas. Apabila Intellectual Capital diterapkan 
secara bersamaan dengan Islamic Corporate Governance, 
maka kecurangan, spekulasi, insider-trading akan 
diminimalisir karena mempunyai Sumber daya insani yang 
baik dan kemudian berpengaruh terhadap kinerjanya 
berdasarkan Maqashid Syari’ah Index. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka diajukan Hipotesa: 
H2 :Peran intellectual capital memoderasi pengaruh 
islamic corporate governance terhadap maqashid 
syari’ah index pada bank umum syari’ah periode 2016-
2020. 
H0 :Peran intellectual capital tidak memoderasi 
pengaruh islamic corporate governance terhadap 
maqashid syari’ah index pada bank umum syari’ah 
periode 2016-2020. 
 
3. Peran Intellectual Capital dalam memoderasi Pengaruh 
Sharia Compliance terhadap Maqashid syari’ah index 
     Sumber daya insani yang memiliki keterampilan dan 
kompetensi tinggi merupakan keunggulan kompetitif bagi 
perusahaan. Jika perusahaan dapat memanfaatkan dan 
mengelola potensi yang dimiliki karyawan dengan baik, 
maka hal ini akan dapat meningkatkan produktivitas 
karyawan yang akan meningkatkan kinerja perusahaan. 
                                                     




Konsep dasar Sharia compliance memiliki fungsi 
pelaksana serta pengelola risiko yang berkoordinasi dengan 
satuan kerja dalam manajemen resiko. Fungsi kepatuhan 
menjadi elemen penting dalam melaksanakan kegiatan 
operasional bank syariaFungsi kepatuhan tersebut 
dilakukan untuk memastikan bahwa kebijakan, sistem dan 
prosedur yang dilakukan oleh perbankan Islam telah sesuai 
dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan Bank 
Indonesia, pemerintah, OJK, Fatwa MUI dan lainnya. 
Implementasi prinsip-prinsip syari’ah dalam keuangan 
Islam meliputi pelarangan riba, penipuan (tadlis), ketidak 
usaha (gharar), perjudian (maysir), investasi yang 
melibatkan bab, minuman keras serta pornografi akan 
mempengaruhi citra baik bank syari’ah apabila tidak 
dilakukan dengan baik. Fungsi dari SDI tersebut adalah 
untuk meminimalisir hal-hal tersebut di atas dan sesuai 
dengan Maqashid syari’ah index. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka diajukan Hipotesa: 
H3 : Peran Intellectual capital memoderasi pengaruh 
sharia compliance terhadap maqashid syari’ah index 
padabank umum syari’ah periode 2016-2020. 
H0 :Peran intellectual capital tidak memoderasi 
pengaruh sharia compliance terhadap maqashid 
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